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ABSTRAK

Br Sinuhaji, Viola Mey Liasta. (2025). Dampak Motivasi kerja Dalam Mendukung
Kinerja Karyawan MICE Di Four Points by Sheraton Bali Ungasan. Skripsi:
Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali.

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I: Dr. Dra. Lien Darlina,
M.Hum dan Pembimbing II: Made Satria Pramanda Putra S.H., SE., M.M

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Karyawan MICE, Event, Kinerja Karyawan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak motivasi kerja dalam
mendukung kinerja karyawan, khususnya karyawan MICE di Four Points by
Sheraton Bali Ungasan. Motivasi kerja merupakan salah satu faktor kunci dalam
meningkatkan kinerja karyawan di berbagai sektor, termasuk dalam industri
perhotelan. Motivasi sangat berpengaruh dalam menghasilkan kinerja karyawan
yang baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua orang Event Coordinator dan empat
orang Banquet Supervisor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak motivasi
kerja di Four Points by Sheraton Bali Ungasan sudah berjalan dengan baik dan
mendukung kinerja karyawan. Motivasi kerja juga membantu karyawan MICE
dalam menyelesaikan sebuah event dengan baik. Meski demikian, masih ditemukan
beberapa kendala, seperti beban kerja yang ditanggung masih kurang sesuai dengan
gaji yang diterima dan waktu istirahat yang kurang pada saat event yang berskala
besar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja sangat berperan
dalam mendukung kinerja karyawan, dan juga jika didukung dengan rasa akan
dihargai, rasa aman, serta peluang untuk berkembang menciptakan semangat kerja
yang lebih stabil dan konsisten pada karyawan MICE.
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ABSTRACT

Br Sinuhaji, Viola Mey Liasta (2025). The Impact of Work Motivation in Supporting
MICE Employee Performance at Four Points by Sheraton Bali Ungasan. Thesis:
Tourism Business Management, Department of Tourism, Bali State Polytechnic.

This thesis has been approved and checked by Supervisor I: Dr. Dra. Lien Darlina,
M.Hum and Supervisor 11: Made Satria Pramanda Putra S.H., SE., M.M

Keyword: Work Motivation, MICE Employee, Event, Employee Performance.

This research aims to analyse the impact of work motivation in supporting employee
performance, particulary among MICE employees at Four Points by Sheraton Bali
Ungasan. Work motivation is one of the key factors in enhancing employee
performance across various sectors, including the hospitality industry. Motivation
significantly influences the achievement of good employee performance. This
research uses a descriptive qualitative approach. Data were collected through
direct observation, in depth interviews, and documentation. The informants
consisted of two Event Coordinator and four Banquet Supervisors. The result
indicate that the implementation of work motivation at Four Points by Sheraton
Bali Ungasan has been well executed and supports employee performance. Work
motivation also assists MICE employees in successfully completing events.
However, some challenges remain, such as the workload not being commensurate
with the salary received and insufficient rest time during large scale events.
Therefore, it can be concluded that work motivation plays a crucial role in
supporting employee performance, and when combined with senses of being valued,
job security, and opportunities for development, it fosters a more stable and
consistent work spirit among MICE employees.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Motivasi kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Motivasi
kerja merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan kinerja karyawan di
berbagai sektor, termasuk dalam industri perhotelan. Menurut Hasibuan (2017)
motivasi adalah perangsangan keinginan dan daya gerak kemampuan bekerja
seseorang karena setaip motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.
Menurut Simamora (1997) motivasi adalah sesuatu yang memulai gerakan atau
sesuatu yang membuat orang bertindak atau berperilaku dengan cara-cara tertentu.

Seorang karyawan dapat termotivasi dengan terlebih dahulu secara sadar
mengidentifikasi kebutuhan yang belum terpenuhi, kemudian menetapkan tujuan
yang diantisipasi utnuk memenuhi kebutuhan tersebut, dan kemudia mengambil
tindakan untuk mencapau tujuan tersebut. Menurut Sedarmayanti (2017) motivasi
merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan
atau tidak pada hakikatnya ada secara internal, eksternal, positif atau negatif,
motivasi kerja adalah suatu yang menimbulkan dorongan, semangat kerja,
pendorong semangat kerja. Motivasi memiliki pengaruh penting dalam kinerja
karyawan.

MICE merupakan salah satu layanan utama dalam industri perhotelan yang
menuntut profesionalisme dan kinerja tinggi dari karyawan. Keberhasilan

penyelenggaraan acara dalam sektor MICE sangat bergantung pada motivasi dan



kinerja karyawan, baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun layanan
kepada tamu. Namun, dalam operasionalnya karyawan MICE di Four Points By
Sheraton Bali Ungasan, mengalami penurunan motivasi kerja yang berdampak pada
efektivitas operasional serta kepuasan tamu. Beban kerja yang berat adalah
penyebab utama dari turunnya semangat kerja. Saat ini, hanya terdapat dua
karyawan event yang bertanggungjawab untuk menangani seluruh proses
perencanaan dan pelaksanaan event. Keterbatasan jumlah tenaga kerja
menyebabkan karyawan tersebut harus berbagai tugas yang mencakup
perencanaan, koordinasi dengan berbagai pihak, pelaksanaan teknis, hingga
memastikan kepuasan klien.

Seringnya terjadi event back-to-back tanpa adanya tambahan tenaga kerja
membuat kedua karyawan ini mengalami kelelahan fisik dan mental, yang terlihat
dari beberapa indikasi yaitu karyawan tampak kelelahan dan kurang bersemangat
saat bekerja yang berdampak pada produktivitas dan kualitas layanan, sering
mengeluh tentang beban kerja yang berlebihan terutama karena harus menangani
beberapa event dalam waktu yang berdekatan tanpa waktu istirahat yang cukup, jam
kerja yang lebih panjang dari seharusnya, kurangnya waktu istirahat yang
menyebabkan tingkat stres meningkat dan berpotensi menurunkan daya tahan tubuh
serta kesehatan karyawan. Akibat dari minimnya tenaga kerja yang tersedia untuk
menangani seluruh tahapan event, menyebabkan karyawan sering kali pulang lebih
lama dari jadwal kerja seharusnya. Beban kerja yang berlebihan ini dapat
menurunkan motivasi dan kinerja karyawan, sehingga berpotensi mempengaruhi

kepuasan pelanggan serta keberlanjutan bisnis MICE dihotel tersebut.



Solihin (2012) mengungkapkan, kinerja merupakan perilaku yang nyata
yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan
sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Menurut Zahriyah (2015) kinerja adalah
pencapaian hasil kerja pegawai atau pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya
dalam organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan dari organisasi yang sudah
menjadi kesepakatan bersama. Menurut Kasmir (2016) faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan yaitu: kemampuan dan keahlian, pengetahuan,
rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan,
budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, dan
disiplin kerja. Kasmir (2016) mengungkapkan indikator kinerja terbagi menjadi
lima sebagai berikut yakni kualitas (mutu), kuantitas (jumlah), waktu (jangka
waktu), penekanan biaya, pengawasan dan hubungan antara karyawan.

Berdasarkan temuan masalah yang diperoleh dari hasil observasi awal,
maka penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dampak motivasi kerja dalam

mendukung kinerja karyawan MICE di Four Points by Sheraton Bali Ungasan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka dapat dirumusakan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana motivasi kerja karyawan MICE di Four Points By Sheraton Bali
Ungasan?
2. Bagaimana motivasi kerja dalam mendukung kinerja karyawan MICE di Four

Points By Sheraton Bali Ungasan?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk menganalisis motivasi kerja kerja karyawan MICE di Four Points By
Sheraton Bali Ungasan.
2. Untuk menganalisis motivasi kerja mendukung kinerja kerja karyawan MICE

di Four Points By Sheraton Bali Ungasan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis, dengan
uraian sebagai berikut.
1.4.1 Manfaat Teoritis

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat berupa penambahan pengetahuan dan
wawasan terkait penerapan teori motivasi kerja dalam industri perhotelan.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Manfaat Bagi Penulis

Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis dalam menambah

wawasan, pengetahuan, dan pemahaman secara mendalam mengenai teori motivasi
kerja serta penerapannya dalam industri perhotelan. Selain itu, melalui proses
penelitian ini, penulis memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan kajian
ilmiah, mulai dari pengumpulan data, analisis, hingga penyusunan laporan
penelitian secara sistematis dan terstruktur.

2. Manfaat Bagi Politeknik Negri Bali



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi tambahan bagi
sivitas akademika Politeknik Negeri Bali, khususnya dalam pengembangan kajian-
kajian di bidang manajemen sumber daya manusia di industri perhotelan.

3. Manfaat Bagi Four Points By Sheraton Bali Ungasan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang konstruktif bagi
manajemen Four Points by Sheraton Bali Ungasan dalam memahami pentingnya
penerapan teori motivasi kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan. Hasilnya
juga dapat dijadikan bahan evaluasi dan pertimbangan dalam merancang strategi
manajemen sumber daya manusia yang lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan
kebutuhan operasional hotel, khususnya dalam mendukung layanan di sektor

MICE.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini mencakup pembahasan mengenai penerapan
teori motivasi kerja dalam manajemen sumber daya manusia di lingkungan Four
Points by Sheraton Bali Ungasan, dengan informan penelitian yaitu karyawan yang
terlibat dalam penyelenggaraan layanan MICE. Penelitian ini berfokus pada
hubungan antara motivasi kerja dan peningkatan kinerja karyawan dalam

operasional hotel.

1.5.2 Batasan Penelitian

Adapun Batasan Penelitian dari penelitian sebagai berikut:



1.

Fokus penelitian terbatas pada motivasi kerja dalam mendukung kinerja
karyawan yang terlibat di sektor MICE pada Four Points by Sheraton Bali
Ungasan.

Pengumpulan data lapangan dibatasi dalam periode enam bulan, yaitu Februari

2025 hingga Agustus 2025.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara terhadap
enam informan serta analisis terhadap dampak motivasi kerja dalam mendukung
kinerja karyawan MICE di Four Points By Sheraton Bali Ungasan, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara terhadap enam
informan serta analisis terhadap dampak motivasi kerja dalam mendukung
kinerja karyawan MICE di Four Points By Sheraton Bali Ungasan, maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja yang diterapkan telah mencakup berbagai
aspek, mulai dari kebutuhan fisiologis (seperti gaji dan waktu istirahat),
kebutuhan rasa aman (seperti alat keamanan dan jaminan kesehatan), kebutuhan
sosial (seperti hubungan dan kerja sama antar karyawan), kebutuhan
penghargaan (seperti pujian dan pemberian reward), hingga aktualisasi diri
(kesempatan mengemukakan ide dan pelatihan kerja). Namun, masih terdapat
beberapa aspek yang belum optimal pelaksanaannya, seperti ketidakseimbangan
antara beban kerja dan gaji yang diterima, serta waktu istirahat yang kurang ideal
terutama saat menghadapi event yang padat.

2. Motivasi kerja memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan kinerja
karyawan. Kebutuhan dasar seperti rasa aman membuat karyawan lebih tenang,
tertib, dan percaya diri dalam bekerja. Kebutuhan rasa memiliki mendorong

terciptanya kerja sama tim yang solid, meningkatkan semangat, keterbukaan,
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dan inisiatif pribadi. Sementara itu, kebutuhan akan dihargai terbukti
menumbuhkan kedisiplinan, tanggung jawab, serta meningkatkan kepercayaan
diri dan kepuasan pribadi. Kebutuhan aktualisasi diri memberi kesempatan
karyawan untuk mengembangkan potensi, kreativitas, serta profesionalisme
yang berdampak langsung pada kualitas hasil kerja. Secara keseluruhan,
motivasi kerja yang terpenuhi dengan baik dapat memperkuat dimensi kinerja
karyawan, baik dari aspek hasil kerja, perilaku kerja, maupun sifat pribadi

sehingga mendukung pencapaian tujuan organisasi secara optimal.

5.2 SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penulis memberikan saran sebagai
berikut:
1. Saran bagi Industri
Sistem kompensasi yang diterapkan perlu ditinjau ulang dan disesuaikan
secara proporsional dengan tingkat beban kerja aktual yang dihadapi oleh
karyawan, terutama mereka yang terlibat langsung dalam operasional MICE.
Ketidakseimbangan antara kompleksitas dan intensitas pekerjaan dengan
imbalan finansial yang diterima dapat menurunkan motivasi, memicu stres
kerja, serta berdampak negatif terhadap produktivitas dan kualitas kinerja.
Oleh karena itu, manajemen perlu menetapkan kebijakan remunerasi yang
lebih adil dan transparan, dengan mempertimbangkan tanggung jawab kerja,
jam kerja aktual, serta kontribusi individual dalam mendukung keberhasilan
acara. Penyesuaian ini tidak hanya akan meningkatkan kepuasan dan

semangat kerja karyawan, tetapi juga memperkuat loyalitas dan keterikatan
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karyawan terhadap perusahaan. Pengelolaan waktu kerja dan pemberian
waktu istirahat yang memadai perlu menjadi perhatian utama, terutama saat
menghadapi jadwal kegiatan yang padat dan beruntun. Karyawan yang
bekerja secara terus-menerus tanpa jeda istirahat yang cukup akan mengalami
kelelahan fisik dan mental, yang pada akhirnya menurunkan efektivitas,
kualitas, serta ketelitian kerja. Untuk itu, diperlukan sistem rotasi kerja dan
perencanaan jadwal yang lebih strategis agar beban kerja dapat terbagi secara
proporsional dan waktu pemulihan tenaga dapat terpenuhi secara optimal.
Saran Bagi Peneliti

Peneliti perlu lebih mendalami keterkaitan antara teori motivasi kerja dengan
praktik nyata di lapangan, terutama dalam industri perhotelan dan MICE yang
sangat dinamis. Selain itu, peneliti juga disarankan untuk menggunakan
pendekatan  analisis yang  lebih  bervariasi, misalnya dengan
mengombinasikan wawancara mendalam dengan survei kuantitatif untuk
memperkuat hasil penelitian.

Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas lingkup penelitian,
misalnya dengan membandingkan beberapa hotel atau perusahaan MICE di
Bali untuk melihat perbedaan pola motivasi dan kinerja karyawan. Selain itu,
penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain seperti
kepemimpinan, budaya organisasi, atau kepuasan kerja yang mungkin turut

memengaruhi hubungan antara motivasi kerja dan kinerja karyawan.
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